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Seni dan kebudayaan dua unsur yang selalu berkaitan yang tidak dapat dipisahkan. Melalui 
sebuah karya seni dan kebudayaan diciptakan suatu karya-karya yang indah untuk dinikmati. 
Kota Salatiga memiliki aneka ragam seni dan kebudayaan yang saat ini masih terus dijaga 
dan diperkenalkan ke masyarakat umum.Namun Kota Salatiga belum memiliki sarana yang 
mewadahi untuk menyalurkan ekspresi dan aktifitas seni. Melalui Pusat Pagelaran Seni Kota 
Salatiga ini diharapkan dapat mewadahi segala kegiatan seni dan budaya bagi para penggiat 
seni, masyarakat dan pemerintah Kota Salatiga. Serta dengan adanya Pusat Pagelaran seni 
Kota Salatiga diharapkana dapat mengembangkan potensi seni kebudayaan, dan melestarikan 
kesenian dan kebudayaan yang ada di Kota salatiga. Pusat Pagelaran Seni Kota Salatiga ini di 
dedesain dengan menggunakan konsep arsitektur kontemporer, diharapkan akan menjadi 
bangunan ikonik Kota Salatiga. 
 




Art and culture are always two related elements which cannot be separated. Through a work 
of art and culture a beautiful work is created to be enjoyed. Salatiga City has a variety of arts 
and culture that are currently still being maintained and introduced to the general public. 
However, Salatiga City does not yet have adequate facilities to channel the expression and 
activities of art. Through the Salatiga City Art Performance Center, it is expected to be able 
to accommodate all arts and cultural activities for arts activists, people and the Salatiga City 
government. And with the Salatiga City Art Performance Center, it is hoped that it can 
develop the potential of art and culture, and preserve the arts and culture in Salatiga. The 
Salatiga City Art Performance Center is designed using contemporary architectural concepts, 
and is expected to become the iconic building of Salatiga City. 
 
Keywords: art performance center, salatiga city, contemporary architecture. 
 
1. PENDAHULUAN 
Judul yang dipilih menjadi laporan Studio Konsep Perancangan Arsitektur (SKPA) adalah 
PUSAT PAGELARAN SENI KOTA SALATIGA (Pendekatan pada Arsitektur 
Kontemporer). Untuk mengetahui pengertian dan definisi dari judul tersebut akan diuraikan 
pengertian maupun penjabaran singkat dari setiap rangkaian kata yang digunakan dalam 
penyusunan. 
Tempat atau lokasi dimana memiliki titik tengah yang menjadi acuan dan focus dalam 




kegiatan dimana di dalamnya terdapat pengertian hal yang dominan  terhadap hal di 
sekitarnya yang memiliki potensi dari macam macam pola yang sejenis (KBBI, 2016). 
Pagelaran merupakan suatu kegiatan yang bertujuan menampilkan karya seni kepada 
banyak orang di tempat tertentu dengan berbagai tujuan, beberapa diantaranya adalah sebagai 
hiburan, sebagai bentuk apresiasi, sebagai ucapan khusus, sebagai keuntungan komersial, dan 
sebagai upaya melestarikan kesenian agar tidak hilang. Pagelaran memiliki beberapa unsur 
diantaranya : 
Materi sajian yaitu karya seni karawitan yang akan disajikan dengan maksud dan tujuan 
pagelaran karena baik buruknya suatu materi tergantung pada tujuan penyelenggara. Pemain 
adalah orang-orang yang terlibat langsung dengan kegiatan seni bisa menjadi pemeran 
maupun menjadi pengiring musik tergantung kepada keahlian seseorang tersebut. Sarana 
merupakan unsur pendukung yang penting pada sebuah acara pagelaran juga menentukan 
apakah suatu pagelaran bisa berlangsung dengan kesuksesan yang sempurna serta dapat 
memberikan kepuasan kepada penonton. Sarana sendiri meliputi tempat dilaksanakannya 
sebuah pagelaran seperti dekorasi, tata cahaya, sound system, busana, dan lain-lain. 
Penonton adalah sekelompok manusia yang sengaja datang untuk menyaksikan 
pertunjukan tertentu, penonton juga dapat dikatakan sebagai penikmat, apresiator, penilai, 
dan lain-lain. Karena suatu pertunjukan memerlukan suatu penilaian, penghargaan atau 
kritikan dari penonton. 
Penyelenggara merupakan bagian yang bersifat management dan bagian langsung yang 
berurusan dengan kegiatan seni yaitu sekelompok orang yang melakukan kepengurusan 
operasional pagelaran yang dipimpin oleh produser. Penyelenggara mengurusi keperluan 
yang diperlukan untuk kelancaran pertunjukan seperti perijinan, lokasi diadakannya 
pertunjukan, konsumsi, perlengkapan pertunjukan, transportasi akomodasi dan mengantur 
penonton. Kata seni diartikan sebagai sebuah ciptaan atau hasil karya dari tangan seseorang 
yang memiliki nilai keindahan sehingga akan menimbulkan perasaan emosional yang positif 
bagi para penikmatnya, baik itu dengan cara melihat ataupun mendengarkan. (Endsiklopedi 
Indonesia,2004) Sebuah kota di Provinsi Jawa Tengah, kota ini berbatasan sepenuhnya 
dengan kabupaten semarang. Salatiga terletak 49 km sebelah selatan kota semarang atau 52 
km sebelah utara kota surakarta, dan berada di jalan negara yang menghubungkan Semarang-
Surakarta (Pemkot Salatiga, 2015). Berkenaan dengan estetika, simbolisme, kekhasan 
batiniah lokal, citra dan cita arsitektur (Prijotom, 1989). Kata ini berasal dari kata “co” yang 




berarti waktu yang berubah dengan kata lain desain yang dihasilkan bersifat „present‟ 
(Schirmbek, 1988). 
Jadi pengertian Pusat Pagelaran SeniKota Salatiga Dengan Pendekatan Arsitektur 
Kontemporeradalah suatu ruang atau tempat untuk mengapresiasikan seni budaya guna 
melestarikan kesenian, serta sebagai tempat berkumpulnya berbagai kegiatan kesenian yang 
ada di kota Salatiga dengan pendekatan arsitektur kontemporer yang berkemajuan dan 
menggunakan konsep kekinian, yang diharapkan nantinya akan menjadi bangunan ikonik 
kota salatiga yang mengedukasi kebudayaan dan menjadi destinasi wisata budaya di Kota 
Salatiga. 
Kota Salatiga merupakan kota kecil yang berbatasan langsung dengan Kabupaten 
Semarang, saat ini pemerintah kota Salatiga berupaya untuk memajukan sektor budaya 
sebagai destinasi wisata budaya serta sebagai sektor meningkatkan ekonomi masyarakat, 
dimana kota ini memiliki aneka ragam budaya kesenian dan kuliner, upaya yang dilakukan 
pemerintah kota yaitu dengan mengadakan pagelaran atau even festival budaya dan 
kulinerdisetiap tahunnya. diharapkan dengan adanya festival budaya banyak pengunjung dari 
dalam maupun luar daerah yang berantusias untuk berkunjung ke Kota Salatiga yang 
nantinya dapat meningkatkan pendapatan daerah serta dapat meningkatkan kualitas 
perekonomian masyarakat. Selain untuk menarik pengunjung dan memajukan perekonomian 
masyarakat kegiatan ini bertujuan untuk menjaga kelestarian kesenian budaya Kota Salatiga 
serta sebagai sarana edukasi. Diharapkan setiap generasi berkeinginan untuk melanjutkan 
warisan kesenian budaya terdahulu. Selain kesenian kota Salatiga juga mempunyai batik khas 
daerah yang terus dikembangkan oleh masyarakat sekitar bahkan menjadi mata pencaharian 
bagi beberapa penduduk. 
Namun dengan mendukung kegiatan yang menunjang tersebut perlu adanya fasilitas 
yang mewadai bagi kegiatan tersebut, karena selama kegiatan berlangsung belum memiliki 
sarana atau wadah khusus untuk pengembangan kreatifitas yang memadai untuk menyalurkan 
ekspresi dan aktifitas seni yang dimilikinya. Fasilitas yang dimiliki saat ini masih berupa 
bangunan serba guna untuk segala macam kegiatan acara, sehingga belum ada tempat yang 
menjadi pusat bagi para penggiat seni dan penikmat seni untuk menampilkan dan menikmati 
kreasi seni yang mereka hasilkan. Maka perlu adanya wadah atau fasilitas khusus yang dapat 








Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dan kajian literatur yang digunakan 
Deskriptif  Pengujian terhadap hipotesis dan dilakukan dengan survey kelapangan, 
melakukan wawancara dengan pihak terkait kemudian melakukan observasi dan 
mengumpulkan data. Studi Literatur studi literatur digunakan sebagai acuan standar yang 
didapatkan melalui website maupun melalui buku-buku yang berhubungan dengan kegiatan 
seni. Pembandingan Data Membandingkan data antara lapangan dengan peraturan yang 
sudah ditetapkan di kota Salatiga. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisa Konsep Makro  
Analisa pendekatan makro yaitu berisi tentang analisa lingkungan yang lebih luas, seperti 
pembahasan mengenai kota yang dijadikan lokasi site dan pemilihan lokasi site. 
Bedasarkan penjabaran gambaran umum dari tiga lokasi alternatif lokasi site, pemilihan 
site mempertimbangkan aspek-aspek yang dapat mendukung aktivitas Pusat Pagelaran Seni 
Kota Salatiga dapat terwadahi secara optimal dan dapat mencapai tujuan serta sasaran dengan 
tepat. Terdapat beberapa kriteria yang dijadikan bahan pertimbangan dalam pemilihan lokasi 
site diantaranya adalah Fungsi lahan yang dimaksudkan adalah kesesuaian antara RTRW 
Kota  Salatiga dan aturan bangunan yang terkait dengan lokasi site. Ketersediaan lahan yang 
luas yang cukup untuk membangun dan menampung kegiatan yang akan dilakukan 
didalamnya. Lokasi site yang strategis yang berupa akses pencapaian dari pusat kota yang 
tidak jauh sehingga dapat diakses mudah dari segala arah. Kondisi lingkungan yang 
mendukung untuk membangun serta melakukan kegiatan tersebut. Ketersediaan sumber daya 
manusia Kebutuhan masyarakat sekitar mengenai kegiatan keseniandenganketer sediaanya 
smber daya masyarakat sekitar atau seniman, mahasiswa, dll. Akses lokasi yang mudah 
dicapai dengan kendaraan pribadi maupun dengan kendaraan umum. Kondisi tanah tanah 
yang baik sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal. Lokasi site terletak pada lokasi yang 
sudah tersedia fasilitas penunjang yang baik seperti ketersediaan air bersih, listrik, telepon. 
Berbagai dampak baik yang ditimbulkan dengan adanya pembanguan dilokasi tersebut. 
Maka dalam tabel dibawah ini akan dijabarkan setiap point dari ketiga alternatif lokasi 
site yang  sesuai dengan kriteria-kriteria pemilihan lokasi site yang telah dijabarkan di atas 












1 1 Jauh Dari Pusat Pendidikan 
2 1 Jauh Dari Pusat Pendidikan 
3 3 Dekat Dari Pusat Pendidikan 
Ketersediaan Luas 
Lahan Lokasi Site 
1 3 
Luasan site yang sangat luas yaitu 5,7 
ha. 
2 3 Luasan site yang luas yaitu 3,7 ha. 
3 3 Luasan site yang luas yaitu 3,5ha. 
Letak Lokasi dari 
Pusat Kota 
1 2 
Jarak lokasi site dengan pusat kota 
yaitu ±4,6 km dengan waktu tempuh 7 
menit. 
2 1 
Jarak lokasi site dengan pusat kota 
yaitu ±5 km dengan waktu tempuh 9 
menit. 
3 3 
Jarak lokasi site dengan pusat kota 




Jumlah penduduk dengan kepadatan 
dan laju pertumbuhan no 2 di 
KotaSalatiga. 
2 2 
Jumlah penduduk dengan kepadatan 
dan laju pertumbuhan no 2 di Kota 
Salatiga. 
3 3 
Jumlah penduduk dengan kepadatan 





1 3 Dekat dengan wisata Atlantic 
Dreamland. 
2 3 Dekat dengan Terminal tingkir. 
3 3 Dekat dengan kampus IAIN Salatiga. 
Aksesibilitas 
1 3 
Mudah dijangkau dengan transportasi 
umum dan pribadi, namun belum ada 
jalur pejalan kaki. 
2 2 
Mudah dijangkau dengan transportasi 
umum dan pribadi namun belum ada 




dan sudah terdapat jalur pejalan kaki.. 
Kondisi Tanah 
1 3 Kondisi tanah yang datar. 




3 3 Kondisi tanah yang datar. 
Ketersediaan 
Infrastruktur 
1 3 Tersedianya air bersih, gardu listrik 
dan telepon. 
2 3 Tersedianya air bersih, gardu listrik 
dan telepon. 





Tersedianya tempat untuk komunitas 
yang ada di Salatiga dan sekitarnya 
namun jauh dari tempat pendidikan 
2 1 
Tersedianya tempat untuk komunitas 
yang ada di Salatiga dan sekitarnya 
namun jauh dari tempat pendidikan 
3 2 
Tersedianya area yang memfasilitasi 






Sumber: dokumentasi penulis. 2019 
3.2 Analisa Konsep Mikro 
Analisa matahari digunakan untuk mengatur arah hadap bangunan dan seberapa banyak 
cahaya yang dimasukan ke dalam bangunan. 
Pertimbangan Analisa Memperhatikan kondisi bangunan disekitar lokasi tapak yang 
berpengaruh pada distribusi cahaya matahari pada bangunan Pagelaran Seni Kota Salatiga. 
Mengolah cahaya matahari agar mendapat tingkat intensitas cahaya yang diperlukan 
bangunan. Memperhatikan pembagian zonasi. Memperhatikan arah hadap bangunan. 
 
Gambar 1. Analisa Matahari 
Sumber : Penulis 2019 
Konsep : Pola pergerakan matahari akan terasa berpengaruh pada saat matahari berada di 
puncak yaitu pada jam 11.00-15.00 WIB sehingga desain bangunan akan dibuat 




shading yang sesuai agar mengurangi panas namun cahaya matahari masih bisa masuk 
kedalam. 
3.3 Kebutuhan Ruang 
Kebutuhan ruang  didasarkan pada pembentukan sebuah penjabaran kelompok kegiatan dan 
berbagai jenis para pengguna kegiatan yang kemudian terbentuk menjadi kebutuhan ruang. 
Kelompok ruang tersebut memiliki kegiatan dan kebutuhan ruang sendiri untuk memfasilitasi 
pembangunan Pusat Pagelaran Seni Kota Salatiga akan dijabarkan pada tabel dibawah ini : 







1 Pengelola   Kantor administrasi 
 pantry 
 Ruang teknikal (listrik, 




berlangsung pada gedung 
pertunjukan sesuai 
dengan bidang keahlian 
masing-masing. 
2 Pelatihan   Ruang  latihan 
 Ruang ganti 
 Ruang rapat kecil  
Tempat untuk berlatih  
yang bisa digunakan 
untuk umum. 
3 Pementasan  Ruang  perform Tempat melakukan 
pertujukan kesenian. 
4 Pendidikan  Ruang pameran 
 Taman  
Memberikan 
pengetahuan umum  




 Studio kreatif Tempat untuk membuat 




 Ruang servis 
 Parkir 
 Minimarket 
 Taman  
Tempat fasilitas umum 





 Tempat ibadah 
 Area food courd 
Sumber: penulis,2019 
3.4 Analisa Konsep Bentuk Massa 
Kawasan Pusat Pagelaran Seni Kota Salatiga adalah kawasan pariwisata dan edukasi yang 
berlokasi di Kota Salatiga. Bangunan pada kawasan ini memliki banyak fungsi yang 
memberikan orientasi yang baru tentang perancangan sebuah pusat pagelaran. Konsep alur 
sirkulasi dalam museum yaitu terpusat. Gedung pertunjukan tertutup menjadi pusatnya. Dan 
dikelilingi oleh gedung pertunjukan semi terbuka, pengelola dan parkiran, kawasan ini juga 
akan dirancang taman bermain. 
Konsep bentuk dasar bangunan yang akan digunakan pada Pusat Pagelaran seni Kota 
Salatiga  adalah persegi, elips dan lingkaran, pemggabungan ketiga bentuk tersebut akan akan 
menciptakam bangunan yang menarik, estetis, dinamis serta terkesan luas dan tidak kaku. 
 
Eksterior merupakan hal yang perlu diperhatikan mengingat pembuatan interior harus 
menarik dan harus menyesuaikan dengan lingkungan, mengingat eksterior juga sebagia 
identitas suatu bangunan agar mudah di kenal dan di ketahui fungsinya. 
Sistem struktur yang sesuai dugunakan dengan fungsi dan besaran yang akan di bangun 
adalah sebagai berikut Sub struktur merupakan struktur di dalam tanah yang dipergunakan 
untuk menopang beban bangunan, kemudian disebarkan ke dalam tanah. Pemilihan sub 
struktur ini dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu kondisi tanah dan kondisi 
bangunan. Pada bangunan ini penulis memilih struktur yang tepat digunakan yaitu Pondasi 
tiang pancang digunakan untuk mendukung struktur bangunan bila lapisan terletak sangat 
dalam, serta digunakan sebagai pendukung pondasi footplat. Pondasi footplat ini biasa 
digunakan untuk bangunansatu hingga 4 lantai. Footplat berasal dari beton bertung yang 
cocok untuk menahan beban. Upper struktur merupakan struktur bangunan yang menjadi 




beban bangunan untuk meneruskan ke pondasi. Pertimbangan untuk pemilihan upper Struktur 
ini yaitu Dapat menahan beban yang cukup tinggi dikarenakan bangunan mempunyai 
fasisitas public yang cukup banyak. Struktur yang digunakan mengikuti bentuk bangunan 
yang memungkinkan untuk bangunan bentang lebar. Struktur juga menunjang faktor estetika 
yang akan diunggulkan dalam bangunan. 
Instalasi air bersih yang digunakan bangunan ini adalah air dari PDAM dan 
memanfaatkan air hujan, yang nantinya didistribusikan langsung keseluruh bangunan. 
Berikut ini skema distribusi air bersih : 
 
Gambar 2.  Distribusi air bersih 
Sumber: penulis,2019 
 
Sistem jaringan air kotor terbagi menjadi dua limbah padat dan limbah cair. Limbah 
cair juga terbagi menjadi dua yaitu limbah black water yang disalurkan ke sapticktank yang 
kemudian diendapkan sedangkan limbah grey water yaitu limbah air yang perlu di treatment 
sebelum berahkir di sistem limbah kota. 
 
Gambar 3.  Distribusi air kotor 
Sumber: penulis,2019 
 
Sistem jaringan listrik yang digunakan pada bangunan ini adalah dari listrik PLN 
kemudian disalurkan ke Main Distributor Panel lalu di salurkan ke panel-panel pada setiap 





Gambar 4.  Distribusi Jaringan Listrik 
Sumber: penulis,2019 
 
Sistem penghawaan yang akan digunakan pada bangunan ini dua macam yaitu 
penghawaan alami dan penghawaan buatan. Sistem penghawaan alami sebagian digunakan di 
luar ruangan pertunjukan seperti ruang servis, pengelola luar dan lain-lain. 
 
Gambar 5. Distribusi air kotor 
Sumber: http://arsitekturdanlingkungan.wg.ugm.ac.id/ 
 
Detektor ionisasi di ruangan yang mudah terbakar. Cara kerja alat ini yaitu memberikan 
peringatan ketika akan terjadi kebakaran, alat ini diaktifkan oleh fotoelektrik atau sel ion 
sebagai sensornya. Springkler ini dipasang di plafont dengan jarak tertentu dan dihubungkan 
dengan jaringan pipa air yang bertekanan tinggi (minimal 0,5 kg/cm2) Peletakan hidrant 
bangunan berjarak 35 meter dengan hidrant lainnya. Lokasi dan jumlah hidrant dalam 
bangunan sangat diperlukan dalam menentukan kapasitas pompa itu sendiri. Hidrant halaman 
ini ditepatkan di luar bangunan yang jauh dari sumber api dan penyaluran airnya melalui 
katup siamese. Berupa tabung pemadam kebakaran yang memiliki isi CO2 dan diletakan 
pada tempat yang strategis. Pusat Pagelaran Seni Kota Salatiga merupakan bangunan 
komersil sehingga membutuhkan banyak cara ketika mengakses ruang-ruang dalam 
bangunan. Selain itu terdapat ram dan tangga darurat agar memudahkan pengunjung mencari 
jalan keluar ketika terjadi kebakaran. Jenis lift yang digunakan sebanyak 2 buah dengan 
kapasitas 10 orang, dan terdapat lift barang bagi staff dan karyawan, serta lift pengunjung 





Gambar 5.  Sistem Lift dan Eskafator 
Sumber: www.googlesearch/transportasi-bangunan 
4. PENUTUP 
Seni dan kebudayaan dua unsur yang selalu berkaitan yang tidak dapat dipisahkan. Melalui 
sebuah karya seni dan kebudayaan diciptakan suatu karya-karya yang indah untuk dinikmati. 
Kota Salatiga memiliki aneka ragam seni dan kebudayaan yang saat ini masih terus dijaga 
dan diperkenalkan ke masyarakat umum.Namun Kota Salatiga belum memiliki sarana yang 
mewadahi untuk menyalurkan ekspresi dan aktifitas seni. Melalui Pusat Pagelaran Seni Kota 
Salatiga ini diharapkan dapat mewadahi segala kegiatan seni dan budaya bagi para penggiat 
seni, masyarakat dan pemerintah Kota Salatiga. Serta dengan adanya Pusat Pagelaran seni 
Kota Salatiga diharapkana dapat mengembangkan potensi seni kebudayaan, dan melestarikan 
kesenian dan kebudayaan yang ada di Kota salatiga. Pusat Pagelaran Seni Kota Salatiga ini di 
dedesain dengan menggunakan konsep arsitektur kontemporer, diharapkan akan menjadi 
bangunan ikonik Kota Salatiga. 
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